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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 

buku Pengantar Bisnis ini selesai disusun. Buku ini disusun atas dasar 

pemikiran bahwa untuk memotivasi para mahasiswa yang kuliah Pengantar 

Bisnis perlu adanya bahan bacaan yang telah diramu sedemikian rupa, yang 

mudah dipahami dan dimengerti oleh para mahasiswa.  

 Mata kuliah Pengantar Bisnis dimaksudkan supaya mahasiswa 

mengenal, memahami dan mengetahui bagaimana sebenarnya kehidupan 

dalam sebuah organisasi dari sisi teori, kemudian mereka mampu 

membandingkan dengan kehidupan organisasi secara nyata dilapangan. 

Kalau konsep teori telah tertanam kemudian didukung oleh pengalaman 

empiris mereka dilapangan, maka diharapkan nantinya berguna bagi 

mereka kelak terjun ke dalam kehidupan nyata mahasiswa. Materi yang ada 

dalam buku ini sebagaian besar disusun berdasarkan rangkuman dari 

berbagai literature dan pengayaan pemikiran dari rekan-rekan dosen 

pengasuh mata kuliah Pengantar. Semoga buku ini dapat membantu 

mahasiswa dalam mengikluti perkuliahan, tetapi lebih dari itu juga 

dimaksudkan sebagai upaya perbaikan mutu yang terus menerus. 

 Sangat saya sadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu kritik dan masukan yang konstruktif untuk perbaikan 

modul ini dari pembaca sangat kami harapkan. 

 Akhirnya diucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini. Semoga tuhan Yang Maha Esa selalu 

memberi jalan untuk kita selalu memperbaiki diri. 

 

Jambi,     Oktober 2018 
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BAB I 

KONSEP DASAR DAN RUANG LINGKUP BISNIS 

 

1.1. Pengertian Bisnis 

Dalam ilmu ekonomi, bisnis adalah suatu organisasi yang menjual 

barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan 

laba. Secara historis kata bisnis dari bahasa Inggris business, dari kata dasar 

busy yang berarti “sibuk” dalam konteks individu, komunitas, ataupun 

masyarakat. Dalam artian, sibuk mengerjakan aktivitas dan pekerjaan yang 

mendatangkan keuntungan. 

Dalam ekonomi kapitalis, dimana kebanyakan bisnis dimiliki oleh 

pihak swasta, bisnis dibentuk untuk mendapatkan profit dan meningkatkan 

kemakmuran para pemiliknya. Pemilik dan operator dari sebuah bisnis 

mendapatkan imbalan sesuai dengan waktu, usaha, atau kapital yang 

mereka berikan. Namun tidak semua bisnis mengejar keuntungan seperti 

ini, misalnya bisnis koperatif yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

semua anggotanya atau institusi pemerintah yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Model bisnis seperti ini kontras dengan sistem 

sosialistik, dimana bisnis besar kebanyakan dimiliki oleh pemerintah, 

masyarakat umum, atau serikat pekerjaan. 

Secara etimologi, bisnis berarti keadaan dimana seseorang atau 

sekelompok orang sibuk melkakukan pekerjaan yang menghasilkan 

keuntungan. Kata “bisnis” sendiri memiliki tiga penggunaan, tergantung 

skupnya — penggunaan singular kata bisnis dapat merujuk pada badan 

usaha, yaitu kesatuan yuridis (hukum), teknis, dan ekonomis yang 

bertujuan mencari laba atau keuntungan. Penggunaan yang lebih luas dapat 

merujuk pada sektor pasar tertentu, misalnya “bisnis pertelevisian.” 

Penggunaan yang paling luas merujuk pada seluruh aktivitas yang 

dilakukan oleh komunitas penyedia barang dan jasa. Meskipun demikian,  
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BAB II 

SISTEM EKONOMI 

 

1.1. Pengertian Sistem Ekonomi 

  Sistem ekonomi adalah cara pengaturan kegiatan ekonomi dalam 

suatu negara. Berdasarkan kepada sistem ekonomi yang pernah digunakan 

diberbagai negara. Istilah  “sistem”  berasal  dari  perkataan  “systema”  

(bahasa  Yunani),  yang  dapat diartikan sebagai: keseluruhan yang terdiri 

dari macam-macam bagian. Pada dasarnya sebuah  sistem  adalah  suatu  

organisasi  besar  yang  menjalin  berbagai  subjek  (atau objek) serta 

perangkat kelembagaan dalam suatu tatanan tertentu (Dumairy, 1996). 

Suatu sistem muncul karena adanya usaha manusia untuk memenuhi 

kebutuhan- kebutuhannya. Pemenuhan kebutuhan manusia yang sangat 

bervariasi akan memunculkan sistem yang berbeda-beda. Kebutuhan 

manusia yang bersifat dasar (pangan, pakaian, papan) akan memunculkan 

suatu system ekonomi. 

  Berikut adalah pengertian Sistem Ekonomi menurut para ahli antara 

lain : 

1. Menurut Gilarso (1992), pengertian sistem ekonomi adalah keseluruhan 

tata cara untuk mengoordinasikan perilaku masyarakat (para produse, 

konsumen, pemerintah, bank, dan sebagainya) dalam menjalankan 

kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, investasi, dan 

sebagainya) sehingga terbentuk satu kesatuan yang teratur dan dinamis, 

dan kekacauan dapat dihindari. 

2. Menurut Dumairy (1996),  Sistem  ekonomi  adalah  suatu  sistem yang  

mengatur serta  menjalin  hubungan  ekonomi  antar  manusia  dengan  

seperangkat kelembagaan  dalam  suatu  tatanan  kehidupan.  

Selanjutnya  dikatakannya  pula bahwa  suatu  sistem  ekonomi  tidaklah  

harus  berdiri  sendiri,  tetapi  berkaitan dengan falsafah, padangan dan  



44 

 

 

 

 

BAB III 

KEWIRAUSAHAAN 

 

1.1. Pengertian Kewirausahaan  

Kewirausahaan (entrepreneurship) atau wirausaha adalah proses 

mengidentifikasi, mengembangkan, dan membawa visi ke dalam 

kehidupan. Visi tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih 

baik dalam menjalankan sesuatu. Hasil akhir dari proses tersebut adalah 

penciptaan usaha baru yang dibentuk pada kondisi risiko atau 

ketidakpastian. Kewirausahaan memiliki arti yang berbeda-beda antar para 

ahli atau sumber acuan karna berbeda-beda titik berat dan penekananannya.  

Kewirausahaan adalah suatu proses mengerjakan sesuatu yang baru 

(kreatif) dan sesuatu yang berbeda (inovatif) dengan maksud menciptakan 

kekayaan bagi individu tersebut dan meningkatkan nilai tambah bagi 

masyarakat dalam kondisi yang mengandung risiko dan ketidakpastian. 

Kewirausahaan (entrepreneurship) muncul apabila seseorang individu 

berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya. Proses 

kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas dan tindakan yang 

berhubungan dengan perolehan peluang dan penciptaan organisasi usaha. 

Esensi dari kewirausahaan adalah menciptakan nilai tambah di pasar 

melalui proses pengkombinasian sumber daya dengan cara-cara baru dan 

berbeda agar dapat bersaing. 

Menjadi seorang wirausaha, bisa dikatakan gampang-gampang susah, 

tetapi niat dan keinginan anda menjadi wirausaha haruslah diasah guna 

menghadapi tantangan masa depan yang semakin kompetitif. Akan tetapi 

adalah suatu kenyataan bahwa aktivitas berwirausaha merupakan bidang 

kehidupan yang kurang berkembang secara memuaskan di kalangan 

masyarakat pribumi Indonesia. Banyak faktor psikologis yang membentuk 

sikap negatif masyarakat terhadap profesi wirausaha. Image lama yang  
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BAB IV 

 

USAHA KECIL DAN PENGEMBANGANNYA 

 

Usaha kecil dalam perekonomian suatu negara memegang peranan 

penting. Di Indonesia peran usaha kecil sangat penting terutama jika 

dikaitkan dgn jml tenaga kerja yang terserap. Usaha kecil mrpk bagian 

terbesar dari pelaku bisnis di Indonesia dan perlu terus dilakukan upaya 

pemberdayaan, baik kualitas/kuantitasnya. 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peran yang strategis 

dalam pembangunan ekonomi nasional, oleh karena selain berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam 

pendistribusian hasil-hasil pembangunan. Dalam krisis ekonomi yang 

terjadi di negara kita sejak beberapa waktu yang lalu, dimana banyak usaha 

berskala besar yang mengalami stagnasi bahkan berhenti aktifitasnya, 

sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM) terbukti lebih tangguh dalam 

menghadapi krisis tersebut. Mengingat pengalaman yang telah dihadapi 

oleh Indonesia selama krisis, kiranya tidak berlebihan apabila 

pengembangan sektor swasta difokuskan pada UKM, terlebih lagi unit 

usaha ini seringkali terabaikan hanya karena hasil produksinya dalam skala 

kecil dan belum mampu bersaing dengan unit usaha lainnya 

Pengembangan UKM perlu mendapatkan perhatian yang besar baik 

dari pemerintah maupun masyarakat agar dapat berkembang lebih 

kompetitif bersama pelaku ekonomi lainnya. Kebijakan pemerintah ke 

depan perlu diupayakan lebih kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya 

UKM. Pemerintah perlu meningkatkan perannya dalam memberdayakan 

UKM disamping mengembangkan kemitraan usaha yang saling 

menguntungkan antara pengusaha besar dengan pengusaha kecil, dan 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusianya. 
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BAB V 

 

BENTUK-BENTUK ORGANISASI BISNIS 

 

1.1.  Pengertian dan Syarat Perusahaan 

Pemilihan bentuk perusahaan harus ditetapkan pada saat perusahaan 

akan didirikan atau akan mulai melaksanakan operasinya. Dalam hal ini 

terdapat beberapa pertimbangan apabila kita akan memilih bentuk 

perusahaan, antara lain: 

1. Jenis usaha yang akan dilaksanakan (jasa, industri, perdagangan, dsb). 

2. Jumlah modal untuk usaha dan kemungkinan untuk menambah modal 

itu. 

3. Rencana pembagian laba. 

4. Penentuan tanggung jawab perusahaan. 

5. Penanggungan resiko yang akan dihadapi. 

6. Prinsip-prinsip pengawasan yang akan digunakan. 

7. Jangka waktu berdirinya perusahaan 

Manusia  sebagai  makhluk sosial (Zoon Politikon) yang hidup 

bermasyarakat selalu melakukan interaksi memenuhi kepentingan baik 

secara   perseorangan   maupun   kolektif (Suherman, 2002). Kepentingan   

dimaksud meliputi berbagai bidang, termasuk diantaranya dibidang 

ekonomi, khsusunya bidang aktivitas dunia usaha/perusahaan. 

Kegiatan ekonomi pada umumnya dilakukan oleh pelaku-pelaku 

ekonomi  baik  orang  perorangan  yang  menjalankan  perusahaan  atau 

badan-badan usaha baik yang mempunyai kedudukan sebagai badan hukum 

atau bukan badan hokum (Hartono, 2000). 

Kegiatan     ekonomi     pada     hakekatnya     adalah     kegiatan 

menjalankan perusahaan, yaitu suatu kegiatan yang mengandung  
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BAB VI 

 

MENGORGANISIR DAN MENGELOLA BISNIS 

 

Keberhasilan suatu organisasi bisnis dalam menjalankan bisnisnya 

tidak terlepas dari bagaimana mereka mengelola atau mengatur segala 

aspek yang terdapat dalam bisnis tersebut. Struktur organisasi bisnis, 

penerapan bisnis organisasi serta bagaimana perilaku pembisnis dalam 

menjalankan bisnis mereka sangatlah menentukan jalannya bisnis yang 

mereka tempuh. Suatu struktur menurut bisnis modern harus menempatkan 

karyawan dari berbagai tingkat kemampuan guna mencapai efesiensi yang 

maksimal. Struktur organisasi merupakan suatu rangka kerjasama dari 

berbagai bagian menurut pola yang menghendaki adanya ketertiban, 

penyusunan yang logis dan hubungan yang serasi. Jika perusahaan atau 

organisasi bisnis mampu menerapkan dan mengkombinasikan seluruh 

aspek tersebut, maka bukanlah hal yang mustahil jika mereka akan berhasil. 

Masalah yang sering dihadapi oleh pengusaha bisnis pada masa globalisasi 

ini adalah kurangnya kemampuan mereka dalam mengorganisir perusahaan 

untuk go-global. 

Struktur organisasi adalah gambaran struktur yang mengindikasikan 

agar dari tiap posisi kepemimpinan dan dihubungkan dengan garis yang 

menunjukkan kepada siapa bertanggung jawab, dan siapa yang memimpin 

perintah dalam departemen. 

Didalam manajemen, persoalan menyusun struktur organisasi yang 

sesuai yang dapat mendorong kepada peningkatan efisiensi kegiatan usaha 

merupakan satu fungsi yang penting perlu dilaksanakan. Pendekatan-

pendekatan tradisional dalam penataan pekerja perlu dipertanyakan dan di 

nilai kembali. Para manajer mencari desain-desain struktur organisasi yang 

paling mendukung, sehingga dapat mempermudah karyawan dalam  
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BAB VII 

 

PENGELOLAAN SUMBER DAYA MANUSIA 

 

7.1. Pengertian Manajemen SDM 

Di waktu yang lalu manajemen sumber daya manusia seringkali 

disebut dengan istilah manajemen personalia, namun istilah manajemen 

personalia ini mempunyai konotasi bahwa sifatnya megerjakan hal-hal 

yang bersifat administratif saja. Sedangkan manajemen sumber daya 

manusia, ruang lingkupnya lebih luas dari pada hanya sekedar hal-hal yang 

bersifat administratif. (Panji Anoraga, 2004). 

Manajemen sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu 

ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya 

(tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta 

dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama 

perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal.
 
MSDM didasari 

pada suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah manusia - bukan mesin - 

dan bukan semata menjadi sumber daya bisnis. Kajian MSDM 

menggabungkan beberapa bidang ilmu seperti psikologi, sosiologi, dll. 

Menurut Edwin B. Flippo (2011) menyatakan bahwa pengelolaan 

sumber daya manusia merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian dari pengadaan tenaga kerja, pengembangan, 

kompensasi, integrasi, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan 

maksud untuk mencapai tujuan atau sasaran perorangan, organisasi, dan 

masyarakat. 

Manajemen sumber daya manusia juga menyangkut desain dan 

implementasi sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan 

karyawan, pengelolaan karier, evaluasi kinerja, kompensasi karyawan dan  

http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Individu&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Psikologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi
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BABVIII 

 

PENGELOLAAN PEMASARAN 

 

1.1. Pengertian Pemasaran 

Kebanyakan orang beranggapan bahwa pemasaran hanyalah menjual 

dan mengiklankan. Sesungguhnya penjualan dan iklan hanyalah puncak 

dari pemasaran.Saat ini pemasaran harus dipahami tidak dalam pemahaman 

kuno sebagai membuat penjualan, tetapi dalam pemahaman modern yaitu 

memuaskan kebutuhan pelanggan. Bila pemasar memahami kebutuhan 

pelanggan, mengembangkan produk dan jasa yang menyediakan nilai yang 

unggul bagi pelanggan, menetapkan harga, mendistribusikan, dan 

mepromosikan produk dan jasa itu secara efektif, maka produk dan jasa itu 

akan mudah untuk dijual. Penjualan dan iklan hanyalah bagian dari bauran 

pemasaran yang lebih besar seperangkat sarana pemasaran yang 

bekerjasama untuk memuaskan kebutuhan pelanggan dan menciptakan 

hubungan dengan pelanggan.  

Disebagian besar masyarakat, pemasaran sering diartikan sebagai 

proses penjualan barang dan jasa, tetapi apabila dilihat lebih mendalam 

pengertian pemasaran mempunyai aspek yang lebih luas daripada 

pengertian tersebut. Didefenisikan secara luas, pemasaran adalah proses 

sosial dan manajerial dimana pribadi atau organisasi memperoleh apa yang 

mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran nilai 

dengan yang lain. Dalam konteks bisnisyang lebih sempit, pemasaran 

mencakup menciptakan hubungan pertukaran muatan nilai dengan 

pelanggan yang menguntungkan.Istilah pemasaran dalam bahasa inggris 

dikenal dengan nama marketing. Kata marketing ini boleh dikatakan sudah 

diserap ke dalam bahasa kita (indonesia). 
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BAB IX 

 

PENGELOLAAN PRODUKSI 

 

9.1 Pengertian Produksi dan Operasi 

 Istilah produk (product) dapat didefinisikan secara lebih luas 

menjadi,baik itu barang-barang berwujud maupun jasa,yang dapat 

memenuhi kebutuhan pelanggan.perusahan harus secara kontinu 

meningkatkan produk-produk yang sudah ada dan menggembangkan 

produk-produk baru untuk terus dari waktu ke waktu dapat memenuhi 

kebutuhan pelangan.dengan cara ini,perusahaan dapat menghasilkan 

pertumbuhan penjualan yang tinggi yang kemudian juga meningkatkan 

nilai perusahaan itu sendiri. 

Kebanyakan produk yang dihasilkan untuk kebutuhan pelanggan 

dibagi menjadi: 

1. Produksi Sehari-hari (Convenience Products)  

Produksi sehari-hari adalah barang-barang yang tersedia secara luas bagi 

konsumen, sering dibeli, dan mudah didapat. 

2. Produksi Perbelanjaan (Shopping Products) 

Sebelum membeli barang-barang perbelanjaan ,konsumen  pada 

umumnya akan melihat-lihat terlebih dahulu serta membandingkan mutu 

dan harga dari produk-produk pesaing.perabotan dan alat-alat rumah 

adalah contoh dari produk perbelanjaan. 

3. Produksi Khusus (Specialty Products) 

 Produk khusus adalah produk-produk yang oleh konsumen-konsumen 

tertentu dianggap khusus (spesial) dan karenanya dibutuhkan usaha 

khusus untuk pembelinya. 
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BAB X 

 

PENGELOLAAN KEUANGAN 

 

10.1. Pengertian Manajemen Keuangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengelolaan artinya 

penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien. Pengelolaan keuangan 

adalah sumber daya yang diterima yang akan dipergunakan untuk 

penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan keuangan dimaksudkan sebagai 

suatu pengelolaan terhadap fungsi-fungsi keuangan. 

Manajemen keuangan adalah proses manajemen yang diterapkan pada 

fungsi-fungsi keuangan. Sedangkan fungsi merupakan kegiatan utama yang 

harus dilakukan oleh mereka yang bertanggung jawab dalam bidang 

tertentu. (Suad Husnan, 2015). 

Menurut Riyanto (2013), arti manajemen keuangan adalah seluruh 

kegiatan yang berkaitan dengan usaha untuk mendapatkan dana dan 

menggunakan atau mengalokasikan dana tersebut. Pelaksana dari 

manajemen keuangan adalah manajer keuangan. Contohnya: perusahaan 

memerlukan berbagai kekayaan atau aktiva untuk operasinya. Untuk itu 

perusahaan perlu mencari dana untuk membiayai kebutuhan operasional 

tersebut. 

Menurut Weston dan Copeland (2010), definisi Manajemen Keuangan 

adalah salah satu bidang manajemen fungsional dalam suatu perusahaan, 

yang mempelajari tentang penggunaan dana, cara memperoleh dana dan 

cara pembagian hasil operasi perusahaan. Manajemen keuangan dapat 

didefinisikan dari tugas dan tanggung jawab manajer keuangan. Meskipun 

tugas dan tanggung jawabnya berlainan di setiap perusahaan, tugas 

pokok manager keuangan antara lain meliputi : keputusan tentang 

investasi, pembiayaan kegiatan usaha dan pembagian dividen suatu  
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BAB XI 

 

ETIKA BISNIS 

 

11.1.  Pengertian Etika Bisnis 

Dalam dekade terakhir ini diributkan adanya pergeseran dalam etika 

bisnis, yang dikatakan makin merosot. Merosotnya rasa solidaritas, 

tanggung jawab sosial dan tingkat kejujuran di kalangan kelompok bisnis, 

merupakan gejala yang makin parah. Permainan cek kosong, utang tidak di 

bayar, merupakan gejala umum, dan meruntuhkan teori-teori tentang 

solidaritas, baik solidaritas financial, komersial, dan moral. 

Dalam dunia bisnis semua orang tidak mengharapkan memperoleh 

perlakuan tidak jujur dari sesamanya. Praktek manipulasi tidak akan terjadi 

jika dilandasi dengan moral tinggi. Moral dan tingkat kejujuran rendah 

akan menghancurkan tata nilai etika bisnis itu sendiri. Masalahnya ialah 

tidak ada hukuman yang tegas terhadap pelanggaran etika tersebut, karena 

nilai etika hanya ada dalam hati nurani seseorang. Etika mempunyai 

kendali intern dalam hati, berbeda dengan aturan hukum yang mempunyai 

unsur pelaksanaan ekstern. Akan tetapi bagi orang –orang yang 

berkecimpung dalam bidang bisnis yang dilandasi oleh rasa keagamaan 

mendalam akan mengetahui bahwa perilaku jujur akan memberikan 

kepuasan tersendiri dalam kehidupannya baik dalam dunia nyata sekarang 

ini apalagi dalam kehidupan nanti di akhirat. Hendaknya kehidupan dunia 

terutama dalam bisnis, tidak terlepas dari kehidupan di hari kemudian  itu. 

Kelompok konglomerat yang sudah berhasil banyak menyatakan bahwa 

modal dasar dari perkembangan usahanya dimulai dari kejujuran . 

Etika Bisnis (Business Ethics) merupakan sesuatu yang makin lama 

akan makin penting peranannya didalam mayarakat kita oleh karena proses  



228 

 

 

 

 

BAB XII 

BISNIS ON-LINE 

 

12.1. Pendahuluan 

Perkembangan dunia informasi dalam bidang e-commerce tidak  dapat 

bertahan dalam menit atau jam, sehingga informasi yang diberikan hari ini 

akan menjadi basi sebelum berakhirnya kalimat yang akan diselesaikan. 

Suatu kegiatan penjualan barang secara besar-besaran pada perusahaan 

multinasional dapat diselesaikan melalui internet, yang menyediakan 

tempat (ruang) untuk menawarkan lebih dari 3,5 juta jenis barang, seperti 

mainan anak, perangkat lunak, perangkat keras, komputer, alat olahraga, 

dan segala kebutuhan masyarakat. 

Melalui website, masalah perdagangan yang kompleks dapat diatasi 

dengan menggunakan alat teknologi informasi internet. Dengan 

menggunakan internet, segala jenis barang yang akan dijual, daftar harga, 

cara pembayaran, dan lain-lain dapat diakses oleh pembeli dari seluruh 

dunia dalam waktu yang sangat singkat. 

Suatu hal yang biasa saat ini apabila seseorang menjual atau membeli 

barang tanpa hadir dalam suatu tempat atau pertemuan tertentu, melainkan 

melakukan tawar-menawar melalui internet, dan seluruh kemudahan 

tersebut hanya dimungkinkan karena semakin canggihnya pelayanan di 

bidang internet. 

Melalui eBay.com dapat dilaksanakan tawar-menawar berbagai jenis 

barang yang berasal dari berbagai negara, dengan bermacam-macam 

penawaran harga. Lebih dari 4 juta jenis barang dari berbagai produsen di 

seluruh dunia ditawarkan melalui eBay.com dengan hanya membayar 

komisi 5% dari harga jual sampai dengan $ 25 dan 2,5 % dari harga di atas 

$ 25. 
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